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INTISARI

Puji Hastuti. NIM 1183126. 2021. Efektivitas Rendaman Daun Jati (Tectona
grandis Linn.f) Dalam Mewarnai Stadium Telur Parasit STH (Soil Transmitted
Helmint)

Penyakit cacingan merupakan masalah kesehatan yang masih banyak
ditemukan di dunia, hampir 2 miliar orang terinfeksi Soil Transmitted Helminth.
Diagnosis penyakit cacingan ditegakkan dengan pemeriksaan mikroskopis tinja
yang ditunjang dengan pewarnaan. Eosin dan lugol selama ini digunakan sebagai
pewarna pada pemeriksaan mikroskopis tinja. Daun jati (Tectona grandis Linn.f)
mengandung senyawa antosianin yang dapat digunakan sebagai pewarna alami.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan rendaman daun jati (Tectona
grandis Linn.f) dalam mewarnai stadium telur parasit STH (Soil Transmitted
Helminth) jika dibandingkan dengan pewarna eosin 2% dan lugol 2%. Metode
pemeriksaan tinja yang digunakan adalah metode sedimentasi. Rendaman daun
jati (Tectona grandis Linn.f) diperoleh dengan cara merendam daun jati (Tectona
grandis Linn.f) dengan Etanol 96% dan HCl pekat selama 24 jam. Hasil
pewarnaan menggunakan rendaman daun jati (7ectona grandis Linn.f)
memberikan nilai efektif 100% pada telur Ascaris sp. dan Trichuris sp., dan
memberikan nilai efektif 66,7% pada telur Hookworm. Berdasarkan perhitungan
uji Chi-square dan tabel Fisher Exact dapat disimpulkan bahwa rendaman daun
jati (Tectona grandis Linn.f) memiliki kemampuan yang signifikan seperti eosin
2% dan lugol 2% dalam mewarnai stadium telur parasit STH (Soil Transmitted
Helminth).

Kata kunci : rendaman daun jati, telur STH, pewarna alternatif
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ABSTRACT

Puji Hastuti. NIM 1183126. 2021. Effectiveness Of Teak Leaf (Tectona grandis
Linn.f) Soaking In Coloring The Stage Of Eggs STH (Soil Transmitted Helminth)
Parasites.

Worm disease is a health problem that is widely found in the world, nearly
2 billion people are infected with the Soil Transmitted Helminth. The diagnosis of
intestinal worms is confirmed by microscopic examination of the feces supported
by staining. Eosin and lugol have been used as dyes on microscopic examination
of feces. Teak leaf (Tectona grandis Linn.f) contain anthocyanin compounds that
can be used as natural dyes. The purpose of this study was to determine the
ability of soaked teak leaf (Tectona grandis Linn.f) to color the egg stage of the
STH (Soil Transmitted Helminth) parasite when compared with eosin 2% and
lugol 2%. The stool examination method used was sedimentation method. The
teak leaf (Tectona grandis Linn.f) soak was obtained by soaking teak leaf
(Tectona grandis Linn.f) with ethanol 96% and concentrated HCL for 24 hours.
The results of staining using teak leaf (Tectona grandis Linn.f) gave an effective
value of 100% on Ascaris sp. ang Trichuris sp. eggs, and gave an effective value
of 66,7% on Hookworm eggs. Based on the Chi-square test calculations and the
Fisher Exact tables, it can be determined that the teak leaf (Tectona grandis
Linn.f) has such significant capabilities as eosin 2% and lugol 2% in coloring the
eggs stage of the STH (Soil Trasmitted Helminth) parasites.

Keywords : teak leaf soak, STH eggs, alternative dyes
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit cacingan merupakan masalah kesehatan yang masih banyak
ditemukan di dunia. Hampir 2 miliar orang (sekitar seperempat populasi
dunia) terinfeksi Soil Transmitted Helminth diseluruh dunia, dan lebih dari
100 negara endemis untuk infeksi cacing yang ditularkan melalui tanah
(WHO, 2017). Prevalensi cacingan di Indonesia pada umumnya masih sangat
tinggi, terutama pada golongan penduduk yang kurang mampu, dengan
sanitasi buruk. Prevalensi cacingan bervariasi antara 2,5-62% (Kemenkes RI,
2017).

Pemeriksaan tinja merupakan gold standard untuk menegakan diagnosis
infeksi yang disebabkan oleh cacing (Ramadhini dan Mutiara, 2015).
Pemeriksaan tinja terdapat beberapa cara seperti pemeriksaan langsung
(direct slide), metode flotasi/pengapungan, metode selotip, teknik sediaan
tebal dan metode sedimentasi (Regina, 2018). Metode sedimentasi memiliki
kelebihan yaitu mampu menemukan jumlah telur lebih banyak, dapat
mengendapkan telur tanpa merusak, dan jarang mendapatkan hasil negatif
palsu dibandingkan metode flotasi (Aryawan, 2019). Metode natif (direct
slide) merupakan gold standard dalam pemeriksaan kualitatif tinja karena
sensitif, murah, dan mudah dan pengerjaan cepat, namun kurang sensitif

pada infeksi ringan.



Dalam pemeriksaan tinja untuk identifikasi telur cacing perlu ditunjang
dengan pewarnaan. Pewarnaan telur cacing bertujuan untuk memudahkan
dalam mempelajari bentuk telur cacing, mempertegas, dan melihat bentuk
serta kontras pada preparat telur cacing dengan menggunakan mikroskop
(Oktari dan Mu’tamir, 2017). Adanya telur cacing dapat diidentifikasi
dengan menggunakan larutan eosin 2% dan NaCl fisiologis (Idris dan
Fusvita, 2017). Penggunaan eosin 2% akan lebih jelas membedakan telur
cacing dengan kotoran sekitarnya karena memberikan latar belakang merah
pada telur yang berwarna kuningan.

Menurut Artanti dkk (2019) terdapat kelemahan penggunaan eosin pada
sediaan langsung yaitu membutuhkan banyak reagen dan dibandingkan
dengan bahan alam, eosin lebih mahal (Sari dan Artanti, 2020). Bahan kimia
selain tidak ramah terhadap lingkungan juga merupakan bahan impor yang
jelas akan membebani devisa negara (Widagdo, 2017). Salah satu tumbuhan
yang dapat berpotensi sebagai pewarna alami adalah daun jati (7ectona
grandis Linn.f.) (Mutmainnah, 2018). Daun jati muda memiliki kandungan
pigmen yang berupa senyawa flavonoid yaitu antosianin. Antosianin
merupakan pigmen yang dapat memberikan warna biru, ungu, violet,
magenta, merah, dan oranye pada bagian tanaman seperti buah, sayuran,
bunga, daun, akar, umbi, legum, dan sereal (Fathinatullabibah, 2014).

Senyawa antosianin dalam daun jati memberikan pigmen warna merah
(Pratama, 2013). Daun jati muda yang berwarna hijau kecoklatan, apabila

diremas akan mengeluarkan getah berwarna merah (Riyani, 2016). Dalam



penelitian Virgianti (2017) ekstrak kombinasi angkak dan daun jati dapat
sebagai pewarna penutup pada pewarnaan gram.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai “Efektivitas Rendaman Daun Jati (Tectona Grandis Linn.f) Dalam

Mewarnai Stadium Telur Parasit STH (Soil Trasmitted Helminth)”.

B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah mengenai kemampuan
rendaman daun jati ( Tectona grandis Linn.f) dalam mewarnai stadium telur
parasit STH (Soil Trasmitted Helminth), bila dibandingkan dengan eosin 2%

dan lugol 2% dengan menggunakan metode sedimentasi.

C. Rumusan Masalah
1. Apakah rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f) mampu mewarnai
stadium telur parasit STH (Soi! Trasmitted Helminth)?
2. Apakah rendaman daun jati (7ectona grandis Linn.f) memiliki
kemampuan yang sama dengan eosin 2% dan lugol 2% dalam mewarnai

stadium telur parasit STH (Soi! Trasmitted Helminth)?



D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui kemampuan rendaman daun jati (Tectona grandis

Linn.f) dalam mewarnai stadium telur parasit STH (Soil Trasmitted

Helminth).

2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui kemampuan rendaman daun jati (Tectona grandis
Linn.f) dalam mewarnai stadium telur parasit STH (Soil Trasmitted

Helminth), jika dibandingkan dengan eosin 2% dan lugol 2%.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan tentang kemampuan rendaman daun jati
(Tectona grandis Linn.f) dalam mewarnai stadium telur parasit STH
(Soil Trasmitted Helminth).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan ketrampilan penulis dalam melakukan
pemeriksaan stadium telur parasit STH (Soil Trasmitted Helminth),
dengan rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f).
b. Bagi Akademik
1) Menambah informasi ilmiah dan menjadi referensi pustaka di

perpustakaan STIKES Nasional mengenai kemampuan



rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f) dalam mewarnai
stadium telur parasit STH (Soi!l Trasmitted Helminth).
2) Dapat dipergunakan sebagai acuan atau studi banding dalam
penelitian mahasiswa selanjutnya.
c. Bagi Masyarakat
Memberi informasi kepada masyarakat tentang manfaat rendaman

daun jati (Tectona grandis Linn.f) sebagai pewarna alami.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian pada Karya Tulis [Imiah ini adalah analitik eksperimental.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan rendaman daun jati
(Tectona grandis Linn.f) dalam mewarnai stadium telur parasit STH (Soil

Trasmitted Helminth).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Daun jati (Tectona grandis Linn.f) diperoleh di desa Pondok,
Kecamatan Grogol, Sukoharjo. Tempat penelitian dan pembuatan
rendaman dilakukan di laboratorium Parasitologi STIKES Nasional
Surakarta.
2. Waktu
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2020 sampai Mei

2021.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah rendaman daun jati (Tectona

grandis Linn.f).
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2. Objek penelitian
Objek pada penelitian ini adalah stadium telur parasit STH (Soil

Trasmitted Helminth).

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian adalah seluruh daun jati (Tectona grandis Linn.f)
yang terdapat di desa Pondok, Kecamatan Grogol, Sukoharjo.
2. Sampel
Sampel penelitian berupa daun jati (Tectona grandis Linn.f) yang

sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

E. Definisi Operasional
1. Rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f)

Rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f) diperoleh dengan cara
memotong kecil-kecil daun jati (7Tectona grandis Linn.f) kemudian
merendamnya dengan 99 ml etanol 96% dan 1 ml HCI pekat selama 24
jam kemudian disaring. Daun jati (Tecfona grandis Linn.f) didapatkan di
desa Pondok, Kecamatan Grogol, Sukoharjo.

Variabel : bebas

Skala data : kategori
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2. Stadium telur parasit STH (Soil Trasmitted Helminth)

Bahwa yang dimaksud stadium telur parasit STH (Soil Trasmitted
Helmith) dalam penelitian ini adalah menggunakan model stadium telur
parasit STH (Soil Trasmitted Helmith) yakni Ascaris sp., Hookworm,
Trichuris sp. yang ditemukan dalam tinja hewan babi, kucing, dan tikus,
kemudian diperiksa dengan metode sedimentasi.

Variabel : terikat

Skala data  : kategori

3. Kualitas Pewarnaan

Kualitas pewarnaan stadium telur parasit STH (Soil Trasmitted
Helminth), menggunakan penilaian efektif dan tidak efektif yang
diperoleh dari pengamatan mikroskopis sediaan menggunakan pewarna
eosin 2%, lugol 2%, rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f). Hasil
efektif apabila lapisan-lapisan dinding telur dan morula terwarnai. Hasil
tidak efektif apabila lapisan-lapisan dinding telur dan morula tidak
terwarnai.

Variabel : terikat

Skala data  : kategori
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F. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan untuk mendapatkan sampel daun jati
(Tectona grandis Linn.f) adalah Quota sampling yaitu mengambil sampel
sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan dengan kriteria daun jati (7ectona
grandis Linn.f) yang berada di pucuk sampai nodus ketiga dari batang baik
yang masih menggulung maupun yang sudah membuka dan berwarna hijau

kemerahan (Nurwanti dkk, 2013).

G. Sumber Data
Sumber data yang diperoleh adalah data primer yaitu gambaran telur
Ascaris sp., Hookworm, Trichuris sp. yang diwarnai dengan eosin 2%, lugol
2%, rendaman daun jati (7ectona grandis Linn.f) dari hasil pemeriksaan

mikroskopis dengan objektif 10x dan 40x.

H. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat Pelindung Diri (Handscon, masker, jas lab), tempat sampel,
tabung reaksi/tabung centrifuge, batang pengaduk, rak tabung reaksi,
pinset, pipet tetes, object glass, deck glass, kassa, kertas saring, becker
glass, gunting, timbangan elektrik, mikroskop, centrifuge, botol coklat,

label, lidi.
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2. Bahan
Eosin 2%, Lugol 2%, air/aquades, Etanol 96%, HCI pekat, tinja babi,

tinja kucing, tinja tikus, daun jati (Tectona grandis Linn.f).



Alur Penelitian

1. Bagan

Populasi daun jati (Tectona grandis
Tinn.H

Quota sampling

Sampel daun jati (Tectona grandis Linn.f)
sesuai kriteria

|

Daun jati (Tectona grandis Linn.f) 100 g
direndam dengan 99 ml Etanol 96% dan 1
ml HCI pekat selama 24 jam

Disaring dengan kertas saring

31

Tinja Tinja Tinja
babi kucing tikus

| |

Pemeriksaan indirect tinja

Pemeriksaan sedimentasi

Pembuatan preparat

Larutan rendaman daun jati (7ectona Pewarnaan
grandis Linn.f)
. . . 1 0
Pewarnaan alami daun jati (Tectona | | Pewarnaan standar Eosin 2%,

grandis Linn.f)

— Lugol 2% sebagai kontrol

Pengamatan hasil pewarnaan telur
Ascaris sp., Hookworm, Trichuris sp.

Pengamatan hasil pewarnaan telur
Ascaris sp., Hookworm, Trichuris

sp.

Analisa Data

Kesimpulan

Gambar 3.1. Alur Penelitian
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2. Cara kerja
a. Pengumpulan bahan

1) Daun jati (Tectona grandis Linn.f) dipilih yang berada di pucuk
sampai nodus ketiga dari batang baik yang masih menggulung
maupun yang sudah membuka dan berwarna hijau kemerahan
(Nurwanti dkk, 2013).

2) Pembuatan rendaman daun jati (7ectona grandis Linn.f)
dilakukan dengan cara daun jati (7Tectona grandis Linn.f)
dipotong kecil-kecil kemudian ditimbang sebanyak 100 g
dengan timbangan elektrik. Selanjutnya dimasukkan ke dalam
beckerglas, ditambahkan pelarut Etanol 96% sebanyak 99 ml
dan HCIl pekat sebanyak 1 ml. Direndam selama 24 jam
kemudian disaring dengan kertas saring. Simpan larutan dalam
botol coklat (Pratama, 2013).

3) Pembuatan Eosin 2%

Dua gram eosin dilarutkan dalam 100 ml aquades (Oktari,
2017).

4) Pembuatan Lugol 2%

Dua gram lodin dan empat gram Kalium lodida (KI) dilarutkan
dalam 300 ml air suling. Homogenkan, simpan dalam botol

berwarna coklat (Chairlan dan Lestari, 2011).
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b. Pemeriksaan tinja metode sedimentasi

C.

Tinja dimasukkan ke dalam gelas becker lalu ditambahkan
air/aquades dengan perbandingan 1:10, kemudian diaduk sampai rata
selanjutnya disaring, hasil saringan dimasukkan ke dalam tabung
sentrifus. Kemudian disentrifus selama 2-5 menit dengan kecepatan
1500 rpm. Supernatan dibuang, sedangkan endapannya ditambahkan
air lagi seperti tahap sebelumnya kemudian disentrifus lagi selama
2-5 menit dengan kecepatan 1500 rpm. Proses ini diulang sampai
mendapatkan supernatan yang jernih. Setelah jernih, supernatan
dibuang dan disisakan endapan untuk pemeriksaan mikroskopis
(Paramitha dkk, 2017). Telur Ascaris sp., Hookworm, Trichuris sp.
diperiksa dengan mikroskop sebanyak sembilan preparat sediaan
untuk setiap pewarnaan.

Pewarnaan telur cacing
1) Eosin 2%

Satu tetes eosin 2% diteteskan di atas objek glass, kemudian
ditambahkan secukupnya sedimen sampel tinja kemudian
emulsikan dan tutup dengan deck glass di atas sediaan
(menutupi seluruh sediaan) secara perlahan-lahan supaya merata.
Hati-hati agar tidak terjadi gelembung udara. Setelah itu
diperiksa di bawah mikroskop dengan objektif 10x dan 40x

(Idris dan Fusvita, 2017).
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2) Lugol 2%

Satu tetes lugol 2% diteteskan di atas objek glass, kemudian
ditambahkan secukupnya sedimen sampel tinja kemudian
homogenkan dengan menggunakan lidi. Sediaan ditutup dengan
deck glass secara hati-hati. Kemudian periksa sediaan di bawah
mikroskop dengan lensa objektif 10x dan 40x (Sihombing dan
Mulyowati, 2018).

3) Rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f)

Satu tetes larutan rendaman daun jati (Tectona grandis
Linn.f) diteteskan di atas objek glass, kemudian ditambahkan
secukupnya sedimen sampel tinja lalu homogenkan dengan lidi.
Sediaan ditutup dengan deck glass secara hati-hati kemudian
diperiksa di bawah mikroskop dengan lensa objektif 10x dan
40x.

d. Pembacaan Hasil
Pengamatan hasil pemeriksaan morfologi telur Ascaris sp.,
Hookwoorm, Trichuris sp. pada sediaan dengan pewarna eosin 2%,
lugol 2%, dan rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f) dengan
pengulangan sebanyak sembilan kali. Tabel rancangan disusun

sebagai berikut :
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Tabel 3.1. Hasil pengamatan :

Pewarnaan
Pengulangan

Eosin 2% Lugol 2% Rendaman daun jati
(Tectona grandis Linn.f)

\
\

v

N NS e SR, B R VC R
DN N NN N Y R N
DN N NN N Y R N
DN N NN N Y R N

Keterangan :
vioo1-2
1 : Tidak efektif

2 : Efektif

J. Teknik Analisa Data
Teknik analisis pada Karya Tulis Ilmiah ini dilakukan untuk mengetahui
kemampuan pewarna yang digunakan dalam mewarnai telur STH (Soil
Trasmitted Helminth) dan untuk mengetahui hasil pewarnaan telur cacing.
Data yang terkumpul dianalisis dengan uji Chi-square menggunakan

perangkat lunak komputer SPSS.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa rendaman daun jati (Tectona grandis Linn.f) mampu
mewarnai stadium telur parasit STH (Soil Transmitted Helminth) dan
memiliki kemampuan yang sama dengan pewarna eosin 2% dan lugol 2%.
B. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Menggunakan metode yang sama dengan sampel telur yang
berbeda.
b. Menggunakan metode selain rendaman misalnya ekstrak dengan
variasi konsentrasi.
c. Menggunakan bahan alam yang lain sebagai pewarna alami.
2. Bagi Akademik
Menambah referensi buku guna mempermudah mahasiswa dalam

mencari referensi untuk penyusunan Karya Tulis [Imiah.
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